V. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Hasil penelitian pemanfaatan tumbuhan yang digunakan dalam pembuatan alat
musik tradisional Kesenian Dambus oleh masyarakat pulau Bangka dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat pulau Bangka dalam
pembuatan alat musik tradisional Kesenian Dambus ditemukan sebanyak 14 jenis
tumbuhan dari 11 famili, dimana pada lokasi Kota Pangkalpinang terdapat 14 jenis
tumbuhan, Bangka Barat terdapat 8 jenis tumbuhan dan Bangka Barat terdapat sebanyak
9 jenis tumbubhan. Terdapat perbedaan frekuensi penyebutan pemanfaatan jenis
tumbuhan pada tiap lokasi yang berbeda, hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan dan
pengalaman pengrajin dalam mengetahui tumbuhan yang digunakan, selain itu juga
pengaruh dari permintaan konsumen dalam bahan pembuatan alat musik tradisional
kesenian dambus. Nilai guna bagian suatu tumbuhan plant part value (PPV) didapatkan
hasil tertinggi adalah 1 yakni bagian batang, daun atau buah. Nilai FIC jenis tumbuhan
sebagai bahan baku tertinggi yaitu nangka (A. heterophyllus Lamk.), cempedak (A.
champeden (Lour.) Stokes) dan kelapa (C. Nucifera L.) dan jenis tumbuhan sebagai
bahan aksesoris yaitu nanas (A. comosus (L.) Merr), rotan (Calamus sp.), dan bambu
talang (S. Brachycladum Kurz.) yang masing-masing bernilai 100%. Masyarakat Pulau
Bangka dalam memanfaatkan satu bagian tumbuhan memiliki satu fungsi dan bisa pula

memiliki lebih dari satu fungsi pemanfaatan dimana nilai IUV tertinggi yaitu 1.

5.2 Saran

Penting dilakukan penelitian lanjutan tentang potensi dan sebaran jenis kayu
sebagai bahan baku alat musik tradisional Kesenian Dambus di Bangka Belitung serta
perlu dilakukannya penelitian lebih mendalam mengenai uji kualitas kayu.



